BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kanker menupakan salah satu penyakit mematikan yang menjadi ancaman
serius bagi kesehatan global (Lukitasari, 2008). Penyakit ini dapat menyerang siapa
saja tanpa memandang usia maupun jenis kelumin, termasuk anak-anak. World
Health G@uﬂtﬂiﬁfﬁﬂ:ﬂ] wmmmyﬂ selitar 400.000 anak
dengan jenis kanker yang paling umum meliputi leukemia, tumor otak. dan limfoma
(WHO, 2024) |

i Indonesia, permasalahan kanker anak’ mmﬂm kondisi yang
mmfgﬂwwﬂhtun Berdasarkan data Yavasan Kasih Anak Kanker Indonesia
lYKAﬂ}Hm 2024, diperkimkan terdipat sekitar 9.600 kﬂb:f.ﬂml{ﬂ#ﬁmk
anak di Indonesia (YKAKL 2024), Selain 1tu peningkatan sebesar 1 8% dalam lima
tahun terakhir menurut data Dinas Kesehatsn Duersh Istimews Yogyakarta,
menunjukkan bahwa jumlah kasus kenker unak di Yogyukaria mengalami
petmbulian dibandingkan periode sebeltiminya, AW Bkithh Joes kanker
ank saal ini lebih tinggi 4,8% dibandingkan lima tnhumn lalu, yang mengindikasikan
a&nmmhmthlwﬁink&waktu Meskipun perkembangan dunia medis
terus menunjukksn Kemajian, Kenyataannya kasus kanket ansk masih menjadi
persoalan yang memerfukan perhatian lebih. Setiap ﬁihunnya ribuan  anak
didiagnosis mengidap kanker, menjadikannya sebagai iﬂl penting dalam agenda
kesehatan nasional dan infernasional

Meskipun perkembangan dunia medis ferus mengalami kemajuan,
tingginya angka kasus kanker pada anak di Indonesia belum sepenubnya diiringt
dengan tingkat kepedulian publik yang memadai. Kepedulian masyarakat techadap
isu kanker anak masih relatif rendsh. baik dalam bentuk dukungan moral,
partisipasi sosial. maupun kontribusi nyata lerhadap lembaga pendamping anak
pendenta kanker. Banyak masyarakat vang masih memandang kanker anak sebagai
isu yang jauh dari kehidupan mereka, sehingga keterlibatan publik cenderung



bersifat insidental dan belum berkelanjutan. Padahal, WHO menyebutkan bahwa
tingkal survive anak penderits kanker di negarn berpenghasilan rendah dan
menengah, termasuk Indonesia, masih berada di bawah 30%, jauh lebih rendah
dibandingkan negara maju vang dapat mencapai lebih dan 80%. Rendahnya angka
survive ini dak hanya disebabkan oleh keterbatasan medis. tetapi juga dipengaruhi
oleh kurangnya deteksi dini, dukungan sosial, serta keterlibatan masyarakat,

Permasalahan kanker anak tidak hanya terhatos pada aspek medis, tetapi
Jugs berkaitan dengan;cu:[nhny:hngtﬂkmdumm pemzhaman masyarakat,
Penclitian mentmnjukkan bahwa pengetahuan publik mengenai tanda dan gejala
awal kanker pada nmmw rendah, sehinggn banyak kasus terdeteksi
pada stadium lanjut dan berdsmpak pada mndnhn)m%lm’ﬁhgnbaun {Liu
ot al, 2023). |

'Bi Indonesia sendiri, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kanker
anak uga berdampak pada rendafinys tingkal urvive di miana sekitar 24%, angka
yﬂngﬁnh'hnﬁugga.l dibandingkan negara-negara maju. Kondisi mi mmnjnikm
baliwa upisya peningkatan kesadaran publik, edukasi kesehatan, serta dukungan
sosial mﬂw dibutuhkaen { Anita et al.. 2023).

Datam kondisi ini. kehadiran lembaga sosial dan kemanusinan menjadi
sangat penting untuk mengisi kekosongan informasi dan membaniu menjangkau
Lzlnnrgn pns:en yang membutubkan. Salah satu organisasi yang berperan aktif
npingi m&m kanker adn[ﬂ}.w Kasth Anak Kanker
lﬂdﬂﬂ“m S@hﬁuﬁ\nﬁmng Ya g)ﬁ!ﬂlplﬂa tahun 2013, YKAKI
telah menyediakan rumah singgah bemama Rmm yang diperuntukkan bagi

anak-anak yang sedang mnphm mmﬁ RSUP Dr. Sardjito dan
rumah sakit lainnya di miﬂ)'ah tersebut. YKAKI ticak hanya memberikan tempat

tinggal sementara, tetapi juga menyediakan pendampingan psikologis. fasilitas

belajar, dan kegiatan edukatif yang memungkinkan anak-anak tetap menjalani
pendidikan selama masa perawatan.

Meski begitu YKAK] menghadapi berbagai keterbatasan termasuk dalam
aspek pendanaan, ketersedisan relawan, serta jangkavan komunikasi kepada
masyvarakat. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperiukan pendekatan komunikasi

]



yang terstruktur, strategis, dan mampu membangun kedekatan emosional dengan
publik. Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini adalsh komunikasi
persuasif {Hanana et al., 20017).

Kommikas: persuasif merupakan bentuk komumkasi yang bertujuan untuk
memengarubl sikap. pandangan, atau perilaku wwdiens secara sukarela melalui
argumentasi logis, daya tank emosional. serta kredibilitas penyampai pesan
{Afgrynadika et al., 2023), Dalam runah organisasi sosial seperti YKAKIL
pendekatan ini meq;ukimcl ummm-pem yang tidak hanya
informatf \etapi juzs menggugah empat, membsngun kepercayaan, sert
mndumghﬁrllhmmhw dalom bentuk dmﬂui,k@nla.n sulcarela,
matipun dukungan kampanye sosial (Kinanty. 2018),

YKAKI Yogyakarts felah melakukan w inisiatif kamunikasi seperti
smﬁﬂﬂ ﬁ sekolah-sekolah, kampanye Berani Gundul, serta memanfastkan
med]!,i:a_ﬂﬂmluk menyebarkan informasi dan cerita mspmtlﬂ

Komunikasi persuasif yang dilakukan YEAKD selamm mi numﬂ:‘ung
berfokus pada kalangan internal. seperti pengurus YKAKI dan orang fua anak
penderita kanker, serta pihak eksternal yang telsh memiliki kedekatan atau
Wuliﬂn:-tuhadap isu kanker anak. Sementara itu, upayn komunikasi tersebut
belum sepenuhnya menjangkan masyurakat yang lebih luas, seperti masyarakat
uimm}mng belum memiliki pengetalivan mmudaimﬂﬁ kelompok
usia produktif, pelajar dan mahasiswa, kelompok non-kemunitas, serta publik yang
tidak terfibat langsung dalam aktivitas sosial st kemunusisan (Putri & Amelia.
3022). Sclam 1 hanyak yang Tk paham GMRERNY knnker dan sps yang
menyebabkan anak mﬂmm MW\M pengetahuan lentang
tanda-tanda awal kanker pada anah anggapan bahwa kanker hanya terjadi pada
orang dewasa, kurangnya informasi mengenai faktor risiko seperti paparan zat
kimia berbahaya stau radiasi, serta masih kuatnya mitos di masyarakat bahwa
kanker pada anak disebabkan oleh keturunan atau pola hidup yang tidak sehat.

Pendekotan komunikasi yang menekankan pada aspek emosional dan
simbolis seperti oksi mencukur rambut sebagai bentuk solidaritas atau
menghadirkan testimoni langsung dari pasien dan keluargn mereka, terbukti dapat



menciptakan dampak psikelogis yang kuat (Maulana. 2018), Kampanye seperti ini
mampu menyentuh sisi kemanusiaan masyarakat dan menciptokan keterlibatan
emosionol yang mendalam, yang sering kali lebih efektif daripada penyampaian
informasi secara langsung atau teknis.

Sitwasi ini menunjukkan bahwa dalam konteks sosial terutama yang
berkaitan d:engan isu kesehatan ﬂn:zk1 penyampainn data dan fakta saja tidak cukup.

menyentuh sisi kg_mml. Eﬂﬂtm pw,mf_}a.ng sistemalis agar pesan
yang dissmpaikan mampu memotivasi masyarakat untuk. bertindak (Mariana,
2019). »”

‘Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan tintuk mengkaji strategi
komunikasi persuasif yang dizunakan oleh YKAKITW#EHIE membangun
kq:aﬁllm publik terhadap amak-anak pendenta hnhﬂr Melatui pendekatan

M ]hld.l.l:mn ini diharapkan mampu memberikan gambaran. kumpl‘durml'
menmm efektivitas komunikasi vang dilakukan oleh YKAK]. serts memberikan

lﬂmrm yang dapst digunakan untuk memperkuat strategi komunikasi
lembaga sosial lninnya yang bergerak di bidang serupa. .

1.2 Rumusan Masalah

‘Berdasarkan latar belakang tersebut. maka dupat dirumuskan permasalahan
bogaigunt sirstngl komunikasi yang diguralan oleh ¥RAKI Yogyakarta dalam
meningkatkan kepedulian publik tethadap snak penderita kanker?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mengmnalisis strategt komunikasi vang digunakan oleh
YKAKI Yogyakarta dulam upaya meningkatkan kepedulian publik terhadap anak
penderita kanker.



14 Manfaat Fenelltian

Mada penelitian ini terdapat dun manfaal vakni manfaal teoritis dan manfaat

praktis. berikut penjelasan lebih detailnya:

1) Manfaat Teorltls: Secara teontis. lemuan dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
komunikasi khususmya dalam bidang komunikasi perseasif dan
komunikasi sosial di ranah organisasi non profit yang bergerak di bidang
keschatan anak. Sclain ltu,?mﬂpmﬁhlnm juga dapat dimanfaatkan
untuk membulktikan teori-teort yang telah ada, serta diharapkan mampu
‘memberikan informasi komunikas: persuasit.

2) Manfant Praktls: Secars praktis, penelitian ini dibarapkan dapat
‘menjadi masukan bagi Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI)
jfag}'aknna dalam mengevaluasi dan mengembangkan  strategi
WHsinya. Dengnn memahami strategi yang efektif serfa tantangan
yang dihadapi, YKAKI dapat meningkatkan efekiivitas komunikasi
.w‘ah. dalam membangun kepedulian publik yang lebih Iuﬂ terhadap
-anak-snak penderita kanker. Selain itu. hasil penelition i1 juga dapat
‘menjadi acuan bagi orgenisasi sosial lainnya yang bergerak di bidang
i

15 Sistematika BAB

Untuk memberikan penjelasan secars lengkap pada penclitian ini, maka

sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi lima bab yang meliputi :

I. Bab 1 : Pendahuluan dalam BAB [ ini berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitinn, manfaat penelitian. serta sistematikn
penulisan penelitian.

2. Bab Il : Tinjauan pustaka dalam BAB 11 i berisi kerangka teori,
landasan teon. penelitian sebelumnya. dan kerangka berpikir penelitian.

3. Bab NI : Metodologi penelition dalam BAB 111 ini berisi paradigma
penelitian, pendekatan penelition, subjek dan obyek penelitinn, sumber



data penelitian.
4. Bab IV : Pembahasan dalam BAB IV ini berisi tentang temuan dan
pembahasan isi dari penelitian.

5. BabV:Penutup dalam BAB V ini berisi kesimpulan, saran, serta penutup
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